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ABSTRAKSI 

Syamsyul Rizal : Perkembangan Jiwa Keagamaan Anak Usia 6 – 13 Tahun 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Al-Mubarokah 

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) Al-Mubarokah adalah 

salah satu lembaga non formal yang bergerak dibidang keagamaan. yakni 

menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak-anak baik usia prasekolah 

maupun usia pasca sekolah. Terlebih mengingat kebanyakan orang tua di daerah 

Perumahan Bodogol Kecamatan Rancasari tempat penulis melakukan penelitian, 

orang tua bapa/ibu sibuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup para anak 

peserta didik. Oleh karena itu banyak kekurangan dalam perhatian orang tua 

terhadap anak dalam masalah keagamaan.  

Selanjutnya penelitian ini berusaha lebih jauh mengangkat dua 

permasalahan, yaitu: 1) Bagaimana perkembangan anak usia 6 – 13 tahun MDTA 

Al-Mubarokah? Dan 2) Apa saja Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan agama pada anak usia 6 – 13 tahun MDTA Al-Mubarokah?. 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan 

bagaimana hasil perkembangan jiwa keagamaan pada anak usia 6 – 13 tahun 

MDTA Al-Mubarokah, 2) Untuk mendeskripsikan beberapa faktor yang 

mendorong adanya perkembangan jiwa keagamaan pada anak usia 6 – 13 tahun 

MDTA Al-Mubarokah. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun yang dimaksud 

dengan metode kualitatif sendiri adalah melakukan penelitian pada kondisi obyek 

yang alamiah, dan disini peneliti berperan sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data pun dilakukan secara wawancara dan angket.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peserta didik MDTA Al-

Mubarokah mengalami perkembangan terhadap jiwa keagamaan yang ditinjau 

dari beberapa dimensi keagamaan. MDTA Al-Mubarokah menjadi agen kedua 

yang mengimplementasikan nilai-nilai keagamaan pada anak setelah peran 

penting orang tua. MDTA Al-Mubarokah tidak hanya sebagai lembaga nonformal 

yang mengajarkan  pengetahuan  agama dan melatih keterampilan anak dalam 

melaksanakan ibadah, melainkan juga sebagai suatu lembaga yang memiliki 

tujuan untuk membentuk kepribadian anak. 
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